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	ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	
Institusi                                        :	_______________________________
Nama Penyusun                          :	_______________________________
NIK                                              :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Fisika
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas) / I (Ganjil) & II (Genap)





ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN FISIKA FASE F (KELAS 12)

Nama Penyusun	:	...........................................................
Nama Sekolah/Instansi	:	...........................................................
Mata Pelajaran	:	Fisika
Fase / Kelas	:	F / XII
Jumlah JP / Tahun	:	...........................................................	
Kode ATP	:	...........................................................


A.  Capaian Pembelajaran Fase F
Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep energi kalor dan termodinamika dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri, inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.

B.  Capaian Pembelajaran berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Fisika
	Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor, kinematika dan dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep kalor dan termodinamika,  dengan  berbagai  perubahannya dalam   mesin   kalor.   Peserta   didik   mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu memahami prinsip-prinsip gerbang logika dan pemanafaatannya dalam sistem komputer dan perhitungan digital lainnya. Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

	Keterampilan Proses
	1.   Mengamati
Peserta didik mampu mengoptimalkan potensi menggunakan ragam alat bantu untuk melakukan pengamatan.
2.   Mempertanyakan dan memprediksi
Peserta  didik  mampu  mempertanyakan  dan
memprediksi berdasarkan hasil observasi, mampu merumuskan permasalahan yang ada dan mampu mengajukan pertanyaan kunci untuk menyelesaikan masalah.
3.	Merencanakan dan melakukan penyelidikan Peserta didik mengidentifikasi latar belakang masalah,      merumuskan      tujuan,      dan menggunakan  referensi  dalam  perencanaan penelitian.
Peserta didik membedakan variabel, termasuk yang dikendalikan dan variabel bebas, menggunakan instrumen yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Peserta didik menentukan langkah langkah kerja dan cara pengumpulan data.
4.	Memproses, menganalisis data dan informasi Peserta     didik     menyiapkan     peralatan/ instrumen   yang   sesuai   untuk   penelitian ilmiah, menggunakan alat ukur secara teliti dan   benar,   mengenal   keterbatasan   dan kelebihan alat ukur yang dipakai.
Peserta didik menerapkan teknis/ proses pengumpulan data, mengolah data sesuai jenisnya/sesuai keperluan, menganalisis data dan menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan rekomendasi tindak lanjut/saran dari hasil penelitian.
5.  Mencipta
Peserta didik mampu menggunakan hasil analisis  data  dan  informasi  untuk menciptakan   ide   solusi   ataupun   rancang bangun      untuk      menyelesaikan      suatu
permasalahan.
6.    Mengevaluasi dan refleksi
Peserta didik berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, mengembangkan keingintahuan, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan.
Peserta didik mengajukan argumentasi ilmiah dan kritis berani mengusulkan perbaikan atas suatu kondisi dan bertanggungjawab terhadap usulannya.
Peserta didik bersikap jujur terhadap temuan data/fakta.
7.   Mengomunikasikan hasil
Peserta didik menyusun laporan tertulis hasil penelitian serta mengomunikasikan hasil penelitian, prosedur perolehan data, cara mengolah dan cara menganalisis data serta mengomunikasikan kesimpulan yang sesuai untuk      menjawab      masalah      penelitian /penyelidikan secara lisan atau tulisan
Peserta didik menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk tabel, grafik, diagram alur/ flowchart dan/atau peta konsep, menyajikan data dengan simbol dan standar internasional dengan benar, dan menggunakan media yang sesuai dalam penyajian hasil pengolahan data.
Peserta didik mendeskripsikan kecenderungan hubungan, pola, dan keterkaitan variabel dan menggunakan bahasa, simbol dan peristilahan yang sesuai untuk bidang fisika.



C.  Rasionalisasi Alur Kelas XII
Peserta didik memahami interaksi muatan listrik dan pengaruhnya terhadap lingkungan. Sumber energi listrik menghasilkan GGL dapat menyebabkan muatan listrik bergerak dalam penghantar, yang dapat mengakibatkan munculnya medan magnet di sekeliling penghantar. Bila sumber berubah, maka arus berubah, dan medan magnet yang dihasilkan dapat berubah. Perubahan fluks magnet dapat menghasilkan listrik induksi yang dapat diterapkan pada trafo, pembangkit listrik DC dan AC. Perilaku induktor dan kapasitor pada rangkaian AC bersifat khas. Percobaan Hertz yang menggunakan induktor dan kapasitor membuktikan hipotesa Maxwell bahwa perpaduan medan listrik dan medan magnet menghasilkan gelombang elektromagnetik. Spektrum radiasi gelombang elektromagnetik ada banyak, salah satunya cahaya. Cahaya sebagai gelombang memiliki karakteristik dapat mengalami dispersi, difraksi, interferensi, dan polarisasi. Sifat cahaya yang tidak membutuhkan medium rambat diuji menggunakan interferometer dan dikaji oleh Einstein sebagai sesuatu yang tidak bergantung sumber atau pengamat dalam teori relativitas khusus. Sifat radiasi ini pula dijadikan acuan tinjauan suhu benda yang meradiasikannya, dengan data yang merunut pada gagasan teori kuantum. Perkembangan Fisika di masa ini seiring dengan perkembangan teknologi informasi komunikasi dan pemahaman terhadap karakteristik penyusun benda di tingkat sub atomik. Cahaya dimanfaatkan dalam teknologi, seperti penyimpanan dan transmisi sinyal, seperti transmisi sinyal digital melalui fiber optik yang dalam prosesnya melibatkan prinsip gerbang logika. Penemuan partikel penyusun inti atom, dan karakteristik ketidakstabilan inti yang bersifat radioaktif dieksplorasi manusia, baik dalam hal pemanfaatan radioisotop, energi nuklir maupun rekayasa teknologi lainnya yang juga perlu diantisipasi proteksi dari risiko penggunaannya.

D.  Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
	Alur Capaian Pembelajaran Per Tahun
	Alur Tujuan Pembelajaran Setiap Fase
	Kata Kunci
	Perkiraan Jumlah Jam
	Perkiraan Jumlah Jam
	Profil Pelajar Pancasila

	BAB 1 : Listrik Statis

	12.1.  Peserta didik dapat menerapkan konsep listrik statis (gaya listrik, medan listrik, energi potensial listrik, potensial listrik, kapasitansi kapasitor, dan rangkaian kapasitor) pada produk teknologi. Selain itu kalian juga mampu membuat proyek sederhana aplikasi listrik statis untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	12.1.1. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi gaya listrik.
12.1.2. Peserta didik dapat menentukan resultan gaya listrik.
12.1.3. Peserta didik dapat menerapkan konsep gaya listrik pada produk teknologi.
	· Gaya listrik
· Medan listrik
· Potensial listrik
· Energi potensial listrik
· Kapasitansi kapasitor
	3 JP
	15 JP
	Pelajar Pancasila peserta didik terutama dalam bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri.

	
	12.1.4. Peserta didik dapat menggambarkan arah medan listrik dan menentukan resultan kuat medan listrik
12.1.5. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep medan listrik dan gaya listrik pada produk teknologi.
	
	2 JP
	
	

	
	12.1.6. Peserta didik dapat menentukan besar energi potensial listrik.
12.1.7. Peserta didik dapat menentukan besar potensial listrik.
12.1.8. Peserta didik dapat menganalisis prinsip kerja produk teknologi.
12.1.9. Peserta didik dapat membedakan gaya listrik, medan listrik, energi potensial listrik dan potensial listrik.
	
	3 JP
	
	

	
	12.1.10. Peserta didik dapat menjelaskan manfaat kapasitor.
12.1.11. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi besar kapasitansi kapasitor keping sejajar.
12.1.12. Peserta didik dapat menentukan besar energi yang tersimpan dalam kapasitor
	
	2 JP
	
	

	
	12.1.13. Peserta didik dapat menentukan kapasitansi total rangkaian kapasitor.
12.1.14. Peserta didik dapat membuat proyek aplikasi listrik statis atau kapasitor.
	
	5 JP
	
	

	BAB 2 : Listrik Statis

	12.2.  Peserta didik dapat mengevaluasi berbagai jenis rangkaian listrik arus searah menggunakan hukum Ohm, hukum Kirchoff, hambatan jenis kawat, dan daya listrik serta membuat proyek sederhana terkait rangkaian listrik arus searah untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	12.2.1. Peserta didik dapat menerapkan konsep arus listrik sebagai kelipatan bilangan bulat muatan elementer.
12.2.2. Peserta didik dapat membedakan hambatan Ohmik dan non-Ohmik.
	· Hukum Ohm 
· Hukum Kirchoff 
· Hambatan jenis 
· Rangkaian seri 
· Rangkaian Paralel
· Daya listrik
	3 JP
	17 JP
	Bernalar Kritis, Kreatif, Gotong Royong, Dan Mandiri.

	
	12.2.3.  Peserta didik dapat memformulasikan hambatan jenis kawat.
12.2.4.  Peserta didik dapat mengaplikasikan hambatan jenis pada produk teknologi.
	
	2 JP
	
	

	
	12.2.5.  Peserta didik dapat menentukan hambatan total rangkaian seri dan paralel resistor.
12.2.6.  Peserta didik dapat mengevaluasi rangkaian seri-paralel dari rangkaian lampu.
	
	3 JP
	
	

	
	12.2.7.  Peserta didik dapat menerapkan hukum Kirchoff pada rangkaian majemuk.
	
	2 JP
	
	

	
	12.2.8.  Peserta didik dapat menerapkan konsep daya listrik pada rangkaian arus searah.
12.2.9.  Peserta didik dapat menghitung konsumsi daya listrik di rumah dan bagaimana cara menghematnya.
12.2.10.Peserta didik dapat merancang dan membuat produk (proyek) aplikasi listrik arus searah untuk menyelesaikan masalah.
	
	7 JP
	
	

	BAB 3 : Kemagnetan

	12.3.  Peserta didik dapat menerapkan konsep kemagnetan (gaya magnet, medan magnet induksi, GGL induksi, dan induktansi) pada berbagai produk teknologi serta mampu merancang danmengembangkan alat sederhana berdasarkan konsep kemagnetan.
	12.3.1.  Peserta didik dapat menerapkan gaya magnet pada muatan bergerak dalam medan magnet.
	· Medan magnet
· Induksi 
· Gaya magnet 
· GGL induksi 
· Induktansi 
· Generator
· Transformator
	3 JP
	20 JP
	Profil Pelajar Pancasila peserta didik juga mendapat penguatan. Peserta didik belajar berkolaborasi, bergotong royong, bernalar kritis, jujur dalam menuliskan data, serta berpikir kreatif


	
	12.3.2.  Peserta didik dapat menerapkan gaya magnet pada kawat lurus berarus listrik dalam medan magnet.
	
	2 JP
	
	

	
	12.3.3.   Peserta didik dapat merangkai motor listrik sederhana.
	
	2 JP
	
	

	
	12.3.4.   Peserta didik dapat menerapkan medan magnet di sekitar kawat berarus listrik.
	
	5 JP
	
	

	
	12.3.5.   Peserta didik dapat memahami terjadinya GGL induksi.
	
	3 JP
	
	

	
	12.3.6.   Peserta didik dapat menganalisis prinsip kerja generator
	
	2 JP
	
	

	
	12.3.7.   Peserta didik dapat menganalisis prinsip kerja transformator.

	
	3 JP
	
	

	BAB 4 : Arus Bolak-Balik

	12.4.  Peserta didik dapat menerapkan konsep arus bolak balik dan mengidentifikasi karakteristik rangkaian arus bolak balik.
	12.4.1.   Peserta didik dapat menggambarkan grafik tegangan dan arus bolak balik.
12.4.2.   Peserta didik dapat menentukan nilai terukur dari osiloskop.
12.4.3.   Peserta didik dapat menerapkan hubungan tegangan maksimum dan tegangan efektif.
	· Tegangan maksimum 
· Tegangan efektif 
· Reaktansi 
· Impedansi 
· Daya disipasi
	3 JP
	17 JP
	Profil Pelajar Pancasila. Peserta didik diharapkan mampu bergotong royong melalui kerja kelompok sekaligus mampu bernalar kritis melalui aktivitas kerja mandiri.

	
	12.4.4.   Peserta didik dapat membedakan karakteristik arus dan tegangan pada rangkaian resistor, induktor, dan kapasitor.
	
	2 JP
	
	

	
	12.4.5.   Peserta didik mengidentifikasi karakteristik rangkaian RLC meliputi impedansi dan daya disipasi.
	
	5 JP
	
	

	
	12.4.6.   Peserta didik dapat menerapkan rangkaian RLC pada produk teknologi.
	
	2 JP
	
	

	
	12.4.7.   Peserta didik dapat menganalisis resonansi rangkaian RLC.
	
	5 JP
	
	

	BAB 5 : Gelombang Elektromagnetik

	12.5.  Peserta dapat mengidentifikasi gelombang elektromagnetik (proses terjadinya, sifat-sifat, spektrum, dan laju gelombang elektromagnetik), serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
	12.5.1.   Peserta didik dapat memahami terjadinya gelombang elektromagnetik.
12.5.2.   Peserta didik dapat memahami sifat-sifat gelombang elektromagnetik.
12.5.3.   Peserta didik dapat menerapkan laju gelombang elektromagnetik.
	· Sifat-sifat GEM
· Spektrum GEM
· Laju GEM
· Energi GEM
· Manfaat GEM
	3 JP
	10 JP
	Profil Pelajar Pancasila. Peserta didik juga tetap diberikan pengalaman belajar secara berkelompok agar mampu bergotong royong serta tetap berpikir kreatif, misalnya dalam penyajian hasil karya.

	
	12.5.4.   Peserta didik dapat mengidentifikasi spektrum gelombang elektromagnetik.
	
	2 JP
	
	

	
	12.5.5.   Peserta didik dapat menentukan energi gelombang elektromagnetik.
	
	2 JP
	
	

	
	12.5.6.   Peserta didik dapat menganalisis pemanfaatan gelombang elektromagnetik dalam kehidupan sehari-hari.
	
	3 JP
	
	

	BAB 6 : Pengantar Instrumen Digital

	12.6.  Peserta didik dapat memahami, menghitung, dan menggunakan konsep gerbang logika (‘AND’, ‘OR’, ‘NOR’ dan ‘NAND’) sebagai dasar operasi digital sistem elektronik yang menggunakan bahan semikonduktor.
	12.6.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi contoh analisis sistem elektronika pada suatu produk teknologi.
12.6.2. Peserta didik mampu menganalisis sistem elektronika pada alat elektronika yang ada dalam kehidupan sehari-hari
12.6.3. Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis semikonduktor dalam sistem elektronika
	· Sistem elektronika
· Semikonduktor
· Gerbang logika
· ‘AND’, ‘OR’, ‘NOR’, ‘NAND’
	3 JP
	9 JP
	Bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri

	
	12.6.4. Peserta didik dapat membedakan kegunaan semikonduktor sesuai dengan jenis dan fungsinya.
12.6.5. Peserta didik dapat mengintegraskan kemampuan beranalogi pada gerbang logika tipe ‘AND’, ‘OR’, ‘NOR’, dan ‘NAND’.
	
	3 JP
	
	

	
	12.6.6. Peserta didik mampu merancang dan menggambar diagram blok sistem gerbang logika.
	
	3 JP
	
	

	BAB 7 : Relativitas

	12.7.  Peserta dapat membedakan fenomena gerak pada suatu kerangka referensi, mengorelasikan postulatEinstein tentang relativitas khusus yang pertama dan kedua mengenai gerak relatif melalui berbagai fenomena dalam k ehidupan sehari-hari, dan menganalisis besaran fisis dampak teori relativitas E instein pada, dilatasi waktu, penambahan kecepatan, dan pengerutan panjang
	12.7.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi konsep-konsep fisika yang menjadi latar belakang relativitas Einstein.
	· Sistem elektronika
· Semikonduktor
· Gerbang logika
· ‘AND’, ‘OR’, ‘NOR’, ‘NAND’
	2 JP
	8 JP
	Bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri

	
	12.7.2. Peserta didik mampu menganalisis kasus atau masalah yang berkaitan dengan konsep fisika yang mengawali relativitas Einstein dalam kehidupan sehari-hari.
	
	2 JP
	
	

	
	12.7.3. Peserta didik mampu mengidentifikasi dampak relativitas Einstein melalui konsep ruang waktu, dilatasi waktu, penambahan kecepatan, dan kontraksi panjang.
	
	2 JP
	
	

	
	12.7.4. Peserta didik mampu menganalisis kasus atau masalah yang berkaitan dengan dampak relativitas Einstein dalam kehidupan sehari-hari.
	
	2 JP
	
	

	BAB 8 : Relativitas

	12.8.  Peserta didik dapat menganalisis gejala kuantum (radiasi benda hitam, teori kuantum Planck, efek fotolistrik,efek compton, dualitas gelombang partikel dan sinar-X) serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	12.8.1. Peserta didik dapat mengidentifikasi fenomena radiasi benda hitam melalui simulasi percobaan radiasi benda hitam dan pergeseran Wien secara virtual.
	· Foton
· Efekfotolistrik
· Hipotesa Planck
· Efek Compton
· Sinar-X
	3 JP
	14 JP
	Bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri

	
	12.8.2. Peserta didik dapat menganalisis besaran-besaran fisis pada simulasi percobaan radiasi benda hitam dan pergeseran Wien.
	
	3 JP
	
	

	
	12.8.3. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya teori kuantum Planck dalam menganalisis fenomena gejala kuantum.
	
	2 JP
	
	

	
	12.8.4. Peserta didik dapat mengidentifikasi fenomena efek fotolistrik melalui simulasi percobaan efek fotolistrik dan pergeseran Wien secara virtual.
	
	3 JP
	
	

	
	12.8.5. Peserta didik dapat menganalisis besaran-besaran fisis pada percobaan efek Compton melalui video pembelajaran efek Compton.
	
	3 JP
	
	

	
	12.8.6. Peserta didik dapat menjelaskan mengidentifikasi kegunaan, manfaat, serta dampak sinar-x dalam kehidupan sehari-hari.
	
	3 JP
	
	

	BAB 9 : Fisika Inti Dan Radioaktivitas

	12.9.  Peserta didik dapat menganalisis karakteristik inti atom, proses peluruhan alfa, beta, gamma, radioaktivitas, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	12.9.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi sejarah penemuan dan perkembangan inti atom.
12.9.2. Peserta didik mampu menentukan besar energi ikat   pada inti atom 
12.9.3. Peserta didik mampu mengintrepetasikan grafik hubungan energi ikat inti per nukleon   terhadap nomor masa (A).
	· Proton 
· Neutron 
· Elektron
· Karakteristik inti
· Defek massa 
· Energi ikat
· Kestabilan inti
· Radioisotop
· Peluruhan
· Alfa 
· Beta
· Gamma
· Waktu paruh
· Deret Radioaktif 
· Reaksi inti 
· Fisi
· Fusi 
· Energi reaksi
	3 JP
	12 JP
	Bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri

	
	12.9.4. Peserta didik dapat mengidentifikasi radiasi partikel, aktifitas radiasi, dan radioisotop
	
	3 JP
	
	

	
	12.9.5. Siswa mampu menentukan besar waktu paruh dan pengaruhnya dalam proses peluruhan.
	
	3 JP
	
	

	
	12.9.6. Peserta didik mampu menganalisis reaksi dalam inti, seperti reaksi fisi dan fusi serta energi reaksi, menilai peranan radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dengan membandingkan penerapannya di bidang pertanian, medis, dan industri.
	
	4 JP
	
	

	GLOSARIUM
· akar-rata-rata-kuadrat (rms) Akar kuadrat dari jumlah kuadrat nilai rata-rata arus atau tegangan bolak-balik. 
· aktivitas sumber radioaktif Jumlah peluruhan inti atom yang terjadi per satuan waktu dalam sumber tersebut.
· ampere Satuan pokok untuk arus dalam SI.
· amperemeter Alat untuk mengukur arus listrik.
· arus bolak-balik Arus atau tegangan yang arahnya membalik secara teratur dan persamaannya sinusoidal.
· arus konvensional Gagasan bahwa arus listrik merupakan aliran muatan positif dari kutub positif ke kutub negatif dan pada kenyataannya arus listrik dalam logam berlawanan arah.
· arus listrik Aliran pembawa muatan tiap satuan waktu.
· arus searah Arus tetap dalam satu arah, seperti arus yang dihasilkan pada rangkaian baterai. 
· coulomb satuan muatan listrik 
· dielektrik Bahan isolator yang ditempatkan di antara pelat kapasitor untuk meningkatkan kapasitansinya.
· elektron Partikel yang bermuatan negatif.
· energi ikat Energi yang dibutuhkan untuk memisahkan hingga tak terhingga semua nukleon inti.
· energi potensial listrik Energi karena posisi muatan dalam medan listrik.
· foton Cahaya sebagai paket energi.
· farad (F) Satuan kapasitansi.
· fisi nuklir Pembelahan inti berat menjadi dua inti yang lebih ringan dengan massa yang kirakira sama.
· fluks magnet Hasil kali kuat medan magnet dan luas bidang yang tegak lurus terhadap garisgaris fluks: F = BA.
· Fotoelektron Elektron yang dipancarkan oleh emisi fotolistrik.
· Foton Kuanta energi ketika energi itu dalam bentuk radiasi elektromagnetik.
· frekuensi ambang Frekuensi minimum peristiwa radiasi yang diperlukan untuk menyebabkan emisi fotoelektron dari permukaan logam tertentu.
· Frekuensi Jumlah osilasi (siklus) gelombang per satuan waktu.
· frekuensi resonansi Frekuensi ketika resonansi terjadi.
· fusi nuklir Persitiwa dua inti ringan bergabung untuk membentuk inti dengan massa yang lebih besar.
· Galaksi Sekelompok ratusan juta bintang, sisa-sisa bintang, gas, dan materi gelap yang disatukan oleh gravitasi.
· garis medan magnet Garis khayal di sekitar magnet yang kerapatannya menunjukkan kuat medan magnet dan arahnya.
· gaya elektromagnetik Gaya pada penghantar berarus yang membentuk sudut terhadap medan magnet.
· gaya gerak listrik (ggl) Energi yang ditransfer per satuan muatan yang melewati catu daya, diukur dalam volt.
· gaya inti Gaya yang menahan nukleon-nukleon dalam inti bersama-sama.
· gaya Lorentz Gaya yang terjadi pada muatan bergerak dalam medan magnet.
· gelombang elektromagnetik Gelombang yang terdiri dari medan listrik dan medan magnet yang berosilasi tegak lurus satu sama lain dan searah dengan arah rambat gelombang.
· gerbang logika Penyusun elektronika digital yang setiap cara kerja rangkaian pada gerbang logika menggunakan prinsip aljabar Boolean.
· Hambatan Perbandingan beda potensial V melintasi penghantar dengan arus I di dalamnya.
· hambatan dalam Hambatan antara kutub catu daya. 
· hambatan jenis Sifat bahan tertentu yang menunjukkan seberapa kuat bahan tersebut menahan aliran arus listrik yang merupakan konstanta untuk setiap logam.
· hukum Coulomb Hukum tentang gaya antara dua muatan titik yang sebanding dengan hasil kali muatan dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara keduanya.
· Hukum Lenz Hukum yang menyatakan bahwa arah GGL induksi sedemikian rupa sehingga menimbulkan efek untuk melawan perubahan yang menghasilkannya.
· hukum Ohm Hukum yang menyatakan bahwa untuk konduktor logam pada suhu konstan, arus dalam konduktor sebanding dengan beda potensial yang melintasinya.
· hukum I Kirchoff Hukum yang menyatakan jumlah arus listrik pada percabangan.
· hukum II Kirchoff Hukum yang menyatakan jumlah tegangan pada rangkaian listrik tertutup.
· Impedansi Analogi hambatan total pada rangkaian arus bolak balik.
· induktansi diri Karakteristik kumparan saat mendapatkan perubahan fluks magnetik sehingga menghasilkan GGL induksi.
· Inti atom Inti kecil bermuatan positif di pusat atom yang mengandung sebagian besar massanya dengan elektron negatif mengelilinginya.
· inti reaktor Tempat bahan bakar (Uranium), moderator, dan batang kendali yang merupakan pendukung reaksi fisi.
· Ion Partikel bermuatan yang terbentuk ketika sebuah atom memperoleh atau kehilangan satu atau lebih elektron sehingga tidak mengandung jumlah proton dan elektron yang sama.
· ion positif Partikel bermuatan positif terbentuk ketika sebuah atom kehilangan satu atau lebih elektron.
· Isotope Bentuk berbeda dari unsur yang sama yang memiliki jumlah proton yang sama tetapi jumlah neutron yang berbeda dalam intinya.
· Kapasitansi Perbandingan muatan Q terhadap potensial V untuk sebuah kapasitor.
· Kapasitor Komponen rangkaian yang menyimpan muatan dan, oleh karena itu, memiliki kapasitansi.
· konstanta peluruhan 𝝺 Konstanta untuk peluruhan radioaktif, merupakan peluang peluruhan inti per satuan waktu.
· kuat medan listrik Gaya per satuan muatan yang bekerja pada muatan positif stasioner kecil yang ditempatkan pada titik tertentu.
· light-dependent resistor (LDR) Sebuah jenis resistor yang resistansinya berkurang karena peningkatan intensitas cahaya di atasnya (fotoresistor).
· medan listrik Ruang di sekitar muatan ketika muatan listrik mengalami gaya.
· medan magnet Wilayah ketika muatan bergerak atau bahan magnetik mengalami gaya (magnet).
· nomor atom Jumlah proton dalam inti atom. 
· nomor massa Jumlah total proton ditambah jumlah neutron dalam inti.
· nomor nukleon Istilah lain untuk nomor massa.
· nomor proton Istilah lain untuk nomor atom.
· nomor massa Nomor yang menunjukan jumlah proton atau jumlah elektron.
· Nucleon Nama yang diberikan untuk proton atau neutron dalam nukleus.
· nukleus (inti) Bagian tengah atom yang bermuatan positif, yang mengandung proton dan neutron; hampir semua massa atom terkonsentrasi di sini.
· Nuklida Sebuah kelas inti yang memiliki nomor nukleon tertentu dan nomor proton tertentu.
· ohm Satuan hambatan listrik.
· ohmmeter Alat ukur hambatan listrik.
· osiloskop sinar katoda (Cathode Ray Osciloscope /CRO) Instrumen yang digunakan untuk menampilkan, mengukur, dan menganalisis berbagai bentuk gelombang rangkaian listrik.
· panjang gelombang ambang Panjang gelombang maksimum yang sesuai dengan frekuensi ambang untuk menimbulkan emisi fotolistrik.
· panjang gelombang de Broglie Panjang gelombang yang terkait dengan partikel yang bergerak.
· permeabilitas magnetik Kapasitansi kapasitor keping sejajar dengan dielektrik antara pelat dibagi dengan kapasitansi kapasitor ruang hampa di antara pelat.
· permitivitas relatif Kapasitansi kapasitor keping sejajar dengan dielektrik antara pelat dibagi dengan kapasitansi kapasitor ruang hampa di antara pelat.
· permitivitas ruang hampa Konstanta yang digunakan dalam menghitung gaya antara partikel bermuatan dalam ruang hampa; simbolnya ε0 dan nilainya 8,85 × 10−12 F m−1
· potensial listrik Usaha yang dilakukan per satuan muatan positif dalam membawa muatan uji kecil dari tak terhingga ke titik tersebut.
· Proton Salah satu dari tiga jenis partikel yang menyusun atom dari semua unsur; mereka memiliki muatan positif, massa sekitar 1 u, dan ditemukan dalam inti.
· Quanta Paket diskrit atau jumlah energi radiasi elektromagnetik.
· Radioaktif Inti yang tidak stabil dan karenanya memancarkan partikel dan/atau radiasi elektromagnetik untuk meningkatkan stabilitasnya.
· rangkaian paralel Rangkaian arus yang terdiri dari lebih dari satu jalur alternatif untuk membentuk loop.
· rangkaian seri Rangkaian dengan komponen-komponennya dihubungkan satu demi satu, membentuk satu loop lengkap.
· reaktansi induktif Analogi hambatan pada induktansi saat dihubungkan dengan arus bolak balik.
· reaktansi kapasitif Analogi hambatan pada kapasitor saat dihubungkan dengan arus bolak balik.
· reaktor nulir Tempat mereaksikan zat radioaktif sehingga menghasilkan unsur baru melalui reaksi fisi atau fusi.
· Resistor Perangkat yang memiliki hambatan terhadap aliran arus listrik.
· resonansi rangkaian AC Ketika reaktansi induktif sama dengan reaktansi kapasitif.
· Rheostat Jenis resistor yang dapat menghasilkan tegangan variabel terus menerus.
· Sakelar Perangkat untuk menyambungkan atau memutuskan arus listrik.
· satuan massa atom (u atau sma) Satu satuan massa atom (1 u) sama dengan 1,66 × 10−27 kg.
· semikonduktor Sebuah bahan dengan konduktivitas listrik yang berada di antara isolator listrik dan konduktor listrik.
· Solenoida Kumparan kawat yang digunakan sebagai elektromagnet.
· Spectrometer Instrumen yang digunakan untuk menyelidiki spektrum dan mengukur panjang gelombangnya.
· spektroskopi Ilmu yang mempelajari spektrum.
· spektrum elektromagnetik Rentang frekuensi (atau panjang gelombang) radiasi elektromagnetik yang kontinu.
· tegangan puncak ke puncak Dua kali nilai maksimum (amplitudo) dari arus atau tegangan dari sumber arus bolak-balik.
· tesla (T) Satuan kerapatan fluks magnet.
· teori kuantum Teori mengenai radiasi elektromagnetik dianggap terdiri dari paket energi yang disebut foton.
· Terkuantisasi Hanya ada dalam jumlah diskrit, bukan kontinu.
· tingkat energi diskrit Tingkat energi spesifik tertentu yang dapat dimiliki elektron dalam atom; elektron tidak dapat memiliki energi di antara tingkat ini.
· tingkat energi elektron Tingkat energi spesifik tertentu yang dapat dimiliki elektron dalam atom; elektron tidak dapat memiliki energi di antara tingkat ini.
· Transformator Perangkat listrik yang terdiri dari dua atau lebih kumparan.
· Volt Satuan yang digunakan untuk mengukur beda potensial.
· waktu paruh t½ Waktu yang diperlukan untuk jumlah inti yang tidak meluruh dalam sampel isotope radioaktif untuk direduksi menjadi setengah dari jumlah aslinya.
· Watt Satuan daya (simbol W), sama dengan laju usaha 1 joule per detik.
· weber (Wb) Satuan fluks magnet; satu weber sama dengan satu tesla meter-kuadrat, yaitu Tm2.
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